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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Isu mengenai ajaran agama yang menyimpang memiliki pokok yang sangat 

mendasar, sehingga menjadi topik menarik untuk didiskusikan dan dievaluasi 

ulang. Hal ini karena mencakup masalah kepercayaan dan kerukunan antar 

individu atau umat beragama. Keberadaan kasus ajaran agama yang menyimpang 

juga seringkali menjadi penyebab konflik dan pembelahan dalam masyarakat. 

Pembahasan tentang ajaran yang dianggap menyimpang memerlukan pendekatan 

yang hati-hati dan terbuka. Tujuan kita adalah untuk memahami fenomena ini 

dengan bijak, menghormati perbedaan pandangan, dan mempromosikan dialog 

yang konstruktif. 

Indonesia adalah negara dengan jumlah muslim terbesar di dunia dan negara 

di mana mayoritas penduduknya menganut agama Islam. Laporan The Muslim 

500 edisi 2023 oleh Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) menunjukkan 

bahwa 237,55 juta orang muslim di Indonesia, atau 86,7% dari total populasi 

negara (databoks, 2023). Meningkatnya kesadaran beragama masyarakat 

mempengaruhi gaya hidup seseorang. Bagi masyarakat muslim, semua aspek 

kehidupan diatur oleh ajaran agama, termasuk aspek pendidikan. Tidak dapat 

dipungkiri dengan banyaknya jumlah umat islam di indonesia juga dapat 

menyebabkan banyaknya aliran sesat yang mengatasnamakan islam. Oleh karena 

itu, Kementrian Agama (Kemenag) mengakui sepuluh aliran keagaaman islam 

yang dianggap resmi, yaitu Muhammadiyah, Forum Umat Islam, Front Pembela 

Islam, Dewan Masjid Indonesia, GP Anshor, BKPRMII, LDII, Nahdotul Ulama 

(NU), Majelis Ulama Indonesia (MUI), Forum Muzakaroh Ulama Palembang 

Darussalam (Kanwil Kemenag Sumsel, 2018) 

Belum lama ini publik digemparkan dengan berita dugaan aliran dan ajaran 

menyimpang di Pondok Pesantren Al Zaytun yang banyak menuai pro dan kontra. 

Saat ini Pondok Pesantren Al Zaytun telah menjadi pusat perhatian dan 
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perdebatan di Indonesia. Pada bulan Juni 1993, Yayasan Pesantren Indonesia 

(YPI) memiliki ide membangun Al Zaytun untuk menyebarkan ajaran Islam. 

Namun, pesantren ini terlibat dalam beberapa kontroversi. Salah satunya dengan 

beredarnya video shalat Idul Fitri di Pondok Pesantren Al-Zaytun Indramayu yang 

viral di sosial media menjadi awal mula perbincangan hangat di publik. 

Penyebabnya, jemaah pria dan wanita berada di satu shaf yang sama. Selain itu, 

ada dugaan bahwa Al Zaytun memiliki hubungan dengan organisasi ekstrim 

terlarang NII. Panji Gumilang selaku pendiri Al Zaytun, dituduh terlibat dalam 

gerakan "Islam radikal" oleh pemerintah Orde Baru. Namun, beberapa orang, 

termasuk mantan Menteri Agama Suryadharma Ali, membantahnya. 

 
 

 

 
Gambar 1 1 Kegiatan Sholat Idul Fitri 2023 di Pesantren Al Zaytun 

 
Sumber: https://www.youtube.com/live/6lwdCt4bxFM?si=P6eUE2L6XJJBlZJp 

 

Hal ini mengakibatkan Pondok Pesantren Al Zaytun didemo pada hari Rabu, 

15 Juni 2023, beberapa kelompok demonstran berkumpul di lingkungan Pondok 

Pesantren (Ponpes) Al-Zaytun untuk menyuarakan aspirasi mereka. Kelompok 

yang dimaksud berafiliasi dengan Forum Indramayu Menggugat (FIM), dan 

meminta agar penanganan dugaan penyimpangan di Ponpes Al-Zaytun dilakukan 

secara lebih menyeluruh. Namun, demonstrasi ribuan orang tersebut berhasil 
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dibubarkan oleh pasukan pengaman yang telah disetujui oleh pimpinan Ponpes 

Al-Zaytun, Panji Gumilang. (kompas.com.2023). Meskipun masih memiliki 

beberapa pendukung, perdebatan ini telah merusak reputasi sekolah dan 

menimbulkan pertanyaan tentang transparansi dan integritas lembaga. Agar 

masyarakat umum dapat kembali percaya kepada Pondok Pesantren Al-Zaytun, 

sangat penting bagi pihak berwenang yang bertanggung jawab untuk mencari 

solusi yang dapat diterapkan dan prosedur yang transparan untuk menyelesaikan 

masalah yang ada saat ini. 
 

 
Gambar 1 2 Wawancara Kick Andy Bersama Panji Gumilang 

 
Sumber: https://youtu.be/HKNzm0fGl5o?si=5I14CciSw5RGkgnb 

 

Adanya penyimpangan ajaran di pondok pesantren ini pun dibahas pada 

program talkshow televisi di Metro TV yaitu Kick Andy Double Check yang 

  

melakukan wawancara tim Kick Andy Double Check berkesmpatan untuk datang 

secara langsung ke pesantren Al Zaytun dan bertemu dengan narasumber utama 

yakni Panji Gumilang selaku Pemimpin Pondok Pesantren Al Zaytun. Kick Andy 

Double Check juga ditayangkan di channel Youtube Metro TV dengan jumlah 

views yang telah mencapai 5,1 juta views per 31 Agustus 2023. 
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Teori Penyimpangan yang dikemukakan oleh Robert K. Merton menjelaskan 

bahwa perilaku yang melanggar norma-norma sosial merupakan hasil dari 

ketidakseimbangan dalam struktur sosial. Dalam kerangka struktur sosial, terdapat 

tujuan dan kepentingan yang ditetapkan. Perilaku yang menyimpang muncul 

ketika terdapat ketidakcocokan antara tujuan yang diinginkan dan cara atau sarana 

yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Sikap agama yang mengalami 

penyimpangan terjadi ketika keyakinan dan pandangan agama seseorang berubah 

dari apa yang awalnya dipegang. Perubahan sikap ini bisa terjadi pada individu 

tertentu atau bahkan pada kelompok atau masyarakat secara keseluruhan. Ketika 

sikap keagamaan berbeda dari tradisi yang umumnya diikuti, hal ini dapat memicu 

pemikiran dan gerakan inovatif. 

Kick Andy merupakan sebuah program wawancara televisi yang disiarkan di 

MetroTV dan dipandu oleh Andy F. Noya. Acara Kick Andy hadir setiap hari 

Minggu pukul 21:05 WIB. Kick Andy disiarkan mulai dari tanggal 1 Maret 2006. 

Program ini menampilkan cerita kehidupan di dunia nyata yang memberikan 

informasi, edukasi, dan inspirasi. Dalam acara ini, tidak ada batasan terhadap jenis 

pekerjaan tamu yang diundang, oleh karena itu banyak cerita menarik mengenai 

perjalanan hidup masyarakat dari seluruh penjuru Indonesia. Host acara Kick 

Andy memiliki gaya unik dalam penyajian. Pertanyaan-pertanyaan diajukan 

dengan langsung namun, tanpa nada sarkastik, seringkali mengundang tawa, yang 

membuat narasumber merasa nyaman dalam menjawabnya. 

Program obrolan atau talkshow adalah gabungan dari keterampilan berbicara 

dan keterampilan wawancara yang disajikan dengan gaya santai, mengangkat 

topik-topik yang menjadi peristiwa terkini dalam masyarakat. Perbincangan 

(talkshow) berdasarkan Keputusan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 

009/SK/KPI/8/2004, termasuk dalam kategori program faktual menurut Pasal 8. 

Program faktual merujuk pada program siaran yang menghadirkan fakta-fakta 

nyata tanpa unsur fiksi (Sumber: P3SPS). Dalam jenis program ini, informasi 

yang disampaikan memiliki nilai jurnalistik dan menyoroti peristiwa atau topik 

yang sedang menjadi perbincangan di kalangan masyarakat. Acara ini 

dipresentasikan melalui percakapan santai (casual conversation) dengan 
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penggunaan bahasa yang dapat dimengerti secara luas, bertujuan untuk merangkul 

beragam lapisan audiens. 

Dari penjabaran di atas, dapat diambil kesimpulkan bahwa talkshow termasuk 

dalam salah satu produk atau nilai jurnalist. 

Ini dikarenakan tujuan dari program Kick Andy adalah memberikan edukasi dan 

penjelasan kepada masyarakat melalui interview secara detail dengan 

narasumber. Narasumber yang diundang merupakan Pendiri dari Pesantren Al 

Zaytun. Yang mana orang yang diwawancara berhubungan langsung untuk 

membahas isu yang sedang dipermasalahkan. 

Media massa diartikan sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan atau informasi kepada publik. Melalui media massa, 

berbagai aspek kehidupan disajikan dalam bentuk pesan atau informasi yang dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat. Fungsi media massa mencakup sebagai saluran 

informasi (untuk memberitahu), alat pendidikan, sumber hiburan, dan memiliki 

dampak pengaruh (Badjuri, 2010). Hubungan antara masyarakat dan media massa 

memiliki pentingnya karena nilai dan makna dari informasi yang disampaikannya. 

Saat ini, media massa terbagi menjadi tiga kategori utama, yakni media cetak, 

media elektronik, serta media digital. Media cetak termasuk penerbitan seperti 

surat kabar, majalah, dan jurnal. Media elektronik mencakup penyiaran melalui 

radio, televisi, film, video, dan bentuk media visual lainnya. Di sisi lain, media 

digital, yang menjadi tren dominan, meliputi platform media sosial, situs web, 

portal berita, blog, dan lain sebagainya. Setiap jenis media massa memiliki peran 

dan manfaatnya sendiri, maka penting untuk mempertimbangkan penggunaannya 

dengan teliti. 

Kemajuan jaringan internet mendorong media massa tradisional untuk 

berlomba-lomba dalam memperbaharui dan mengadopsi kemajuan konvergensi 

media. Trend ini terlihat dalam integrasi yang terjadi antara media massa 

konvensional dan media online, terutama untuk menjawab permintaan generasi 

milenial. Contohnya adalah transformasi dari siaran analog Metro TV menjadi 

kanal digital di platform Youtube Metro TV, dan sejumlah inisiatif serupa lainnya. 
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Guna memahami cara di mana sebuah media menggambarkan kenyataan saat 

melaporkan suatu isu, diperlukan analisis framing. Analisis framing digunakan 

untuk secara objektif mengungkap perspektif jurnalis dalam memilih isu dan 

menyusun berita. Oleh karena itu, perhatian utamanya bukan pada apakah media 

menyajikan sudut pandang negatif atau positif, melainkan pada bagaimana media 

tersebut membingkai informasinya. 

Analisis framing dapat dilakukan untuk melihat perspektif mana dari suatu 

masalah yang ditampilkan di media dan aktor mana yang menyampaikannya. 

Oleh karena itu, berangkat dari penelitian ini, analisis berangkat dari penelitian 

tentang peran media dan aktor dalam media serta teori-teori framing. Telah 

diketahui bahwa media merefleksikan agenda dan sikap di kalangan masyarakat, 

tetapi menurut Stephens et al. media juga memainkan peran penting dalam 

mengembangkan persepsi masyarakat, paling tidak dengan menyediakan saluran 

informasi yang dapat meningkatkan tensi politik atau sosial dari suatu isu politik 

atau sosial dari isu-isu tertentu. Selain itu, berbagai aktor menggunakan berita 

sebagai platform untuk mencoba mempengaruhi kebijakan. 

Program talkshow juga seringkali melakukan framing karena media priming 

dan framing memainkan peran penting dalam bagaimana stereotype diaktifkan 

dan dipertahankan di benak pemirsa. Media priming adalah gagasan bahwa ketika 

pemirsa terpapar pada stimulus tertentu, stimulus ini mengawali atau memicu 

gagasan dalam pikiran pemirsa yang terkait dengan apa yang baru saja telah 

mereka lihat atau dengar dari stimulus tersebut (Dillman, Carpentier, Northup & 

Parrott, 2014). 

Media sering menggunakan pembingkaian untuk sejumlah alasan, termasuk 

sumber media berusaha menarik dan mempertahankan perhatian pemirsa, dan 

pembingkaian dapat membantu mencapai hal ini. Organisasi media dapat 

meningkatkan jumlah pemirsa atau pembaca mereka dengan menyampaikan berita 

dengan cara yang menarik bagi minat dan nilai audiens mereka. Salah satunya 

yakni mempengaruhi opini publik, organisasi media memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi opini publik dengan mempublikasikan hanya bagian-bagian 

tertentu dari realitas sementara mengecilkan atau mengabaikan bagian lainnya. 
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Media dapat mempengaruhi bagaimana orang memahami dan menafsirkan berita 

dengan membingkainya dengan cara tertentu. Selain itu, organisasi media juga 

memiliki tujuan seperti menghasilkan uang atau mendorong pesan tertentu. 

Menyampaikan berita dengan cara yang membantu individu mencapai tujuan- 

tujuan ini, pembingkaian. 
 

Secara kesimpulannya, media memiliki potensi untuk mendukung salah satu 

pihak dikarenakan sejumlah faktor seperti agenda kepentingan, nasionalisme, 

kepemilikan media, tekanan dari aspek politik atau ekonomi, dominasi 

narasumber dan pendapat publik, juga kebijakan editorial serta orientasi bisnis. 

Penting untuk diingat bahwa kecenderungan media bisa mempengaruhi cara 

informasi disajikan serta diterima oleh masyarakat. Karenanya, menjadi kritikal 

sebagai konsumen media dan mencari sumber informasi yang beragam menjadi 

hal yang penting. 

Analisis framing digunakan untuk memeriksa bagaimana media membangun 

pandangan terhadap realitas. Teknik analisis framing juga dimanfaatkan untuk 

mengkaji cara media mengartikan dan menyusun peristiwa. Karena berbagai 

media meliput suatu kejadian, maka pandangan terhadap realitas tersebut dapat 

beragam sesuai media yang melaporkannya. Inti dari konsep framing adalah 

bagaimana penafsiran suatu peristiwa dibangun dan bagaimana informasi tersebut 

dipaparkan. Pendekatan analisis framing ini juga menjadi salah satu metode untuk 

mengungkap perbedaan atau bahkan konflik dalam cara media menyampaikan 

fakta. Pendekatan analisis framing merupakan kemajuan terkini dari metode 

analisis wacana, terutama dalam mengkaji teks-teks media. 

Media Massa seperti televisi memiliki kapasitas untuk menggambarkan 

ideologi, kepentingan, dan pandangan tertentu untuk mempengaruhi orang lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberpihakan dalam acara "Kick 

Andy Double Check" di Metro TV mengenai Penyimpangan di pesantren Al 

Zaytun, dengan mempertimbangkan sikap yang diambil oleh pembawa acara, 

kognisi sosial, dan konteks acara tersebut. Data yang digunakan adalah transkrip 

percakapan pembawa acara dalam acara "Kick Andy" dengan fokus pada orientasi 

pembawa acara Andy F Noya, apakah ia condong untuk membentuk kontruksi 
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realitas yang akan mempengaruhi persepsi masyarakat tentang apa yang dianggap 

benar dan salah, serta apa yang dianggap penting dan tidak penting dalam kasus 

Penyimpangan Ponpes Al Zaytun ini. agar fokus dan perhatian masyarakat dapat 

digiring oleh framing yang dilakukan oleh Kick Andy. 

Analisis framing yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis model 

Robert Entman yang melihat framing dalam dua aspek utama yaitu pemilihan 

topik dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Dalam kerangka 

konsep yang menggambarkan proses seleksi, serta menyoroti aspek spesifik dari 

suatu realitas yang eksis. Istilah "penonjolan" memiliki makna yang menciptakan 

kejelasan yang lebih besar, signifikansi yang lebih dalam, atau kemudahan dalam 

pengingatan bagi audiens. Informasi yang diberi penonjolan memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk diterima oleh audiens, menghasilkan 

dampak yang lebih kuat dan membekas dalam ingatan, berbeda dengan informasi 

yang disampaikan secara biasa. Analisis ini fokus pada strategi pemilihan, 

penekanan, dan penyertaan fakta dalam konten berita untuk memberikan arti yang 

lebih dalam, daya tarik yang lebih tinggi, signifikansi yang lebih besar, atau 

kemampuan untuk diingat lebih lama, dengan tujuan untuk membimbing persepsi 

audiens sesuai dengan perspektif yang disajikan (Sobur, 2015). 

Alasan peneliti memilih untuk mengkaji berita mengenai pondok pesantren Al 

Zaytun yang dituduh mengajarkan aliran yang menyimpang atau sesat karena 

berita tersebut tak hanya menjadi topik populer di media sosial, melainkan juga 

merupakan berita yang mengundang perdebatan. Keputusan ini didasarkan pada 

fakta bahwa dalam beberapa video yang beredar di sosial media adanya lantunan 

adzan yang berbeda, shaf sholat yang dianggap melanggar aturan, dan adanya 

salam yang diduga sebagai lagu yahudi yang akhirnya menjadikannya sebagai 

perbincangan hangat di platform media sosial. Alasan lainnya mengapa saya 

memilih program talkshow Kick Andy, karena pada wawancara kali ini tim Kick 

Andy Double Check berkesempatan langsung datang ke Al Zaytun dan 

mewawancarai narasumber secara langsung yaitu Panji Gumilang selaku 

Pimpinan Pondok Pesantren Al Zaytun. 
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Dari uraian sebelumnya, peneliti menemukan bahwa belum ada penelitian 

yang dilakukan untuk membedah framing media untuk mengetahui bagaimana 

media melihat kasus ajaran menyimpang yang ada di Al Zaytun. Padahal kasus ini 

sempat menjadi berita yang sering muncul di televisi. Peneliti merasa tertarik 

untuk melanjutkan penelitian terkait analisis framing berita yang disajikan oleh 

media konvergensi melalui program talkshow Kick Andy Double Check di Metro 

TV, baik melalui siaran televisi maupun saluran Youtube. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Dengan mempertimbangkan konteks yang sudah diuraikan sebelumnya, 

timbul suatu permasalahan dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana Analisis 

Framing Ajaran Menyimpang di Pondok Pesantren Al Zaytun yang ditayangkan 

oleh Talkshow Kick Andy Double Check Metro TV. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dari penjelasan rumusan masalah sebelumnya, adapun tujuan dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Analisis Framing Ajaran Menyimpang di 

Pondok Pesantren Al Zaytun yang ditayangkan oleh Talkshow Kick Andy 

Double Check Metro TV. 

2. Untuk memahami apa saja ajaran menyimpang yang ada di Pondok 

Pesantren Al Zaytun. 

3. Untuk mengetahui Apakah yang dilakukan Panji Gumilang selaku 

pimpinan Al Zaytun terkait kasus ini. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dari tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, diharapkan penelitian ini 

bisa membawa manfaat bagi para pembaca, yang terbagi menjadi dua bagian 

dalam penelitian ini, yaitu: 
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1.4.1 Manfaat Akademis 
 

Secara Akademis, penelitian ini diharapkan bisa menambah kontribusi posistif 

khususnya bagi para mahasiswa ilmu komunikasi dalam bidang analisis framing 

model robert Etnman. Dapat menambah wawasan serta pemahaman mahasiswa 

dalam memahami apa itu talkshow. Serta diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang apa itu ajaran menyimpang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Secara Praktis, penelitian ini diharapakan bisa memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan dan   mengembangkan talkshow yang mendidik, bermutu, 

dan menghibur. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman bagi orang tua, pengajar, sekolah dan juga pemerintah mengenai 

pentingnya memberi edukasi yang benar terkait dengan ajaran agama. 
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